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Mareza Kurnia

2021143286

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yaitu Quasi Experimental
Design dengan bentuk desain Nonequivalent Control Group Desain. Sampel
dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yang berjumlah 20 siswa kelas
eksperimen dan 13 siswa kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 soal, dan untuk lembar
observasi melakukan pengamatan yang dibantu oleh guru kelas sebagai observer
terhadap sikap siswa selama proses pembelajaran. Adapun hasil penelitian
menggunakan media kincir angka pada materi perkalian didapatkan hasil
perhitungan rata rata pretes kelas eksperimen sebesar 60,50 dan pada saat postes
meningkat menjadi 84,00. Hasil penelitian ini dikatakan terdapat perbedaan yang
signifikan. Karena, nilai signifikasi sebesar 0,023 < 0,05 maka Ha diterima
dan Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa efektifitas penggunaan alat peraga
kincir angka berpengaruh signitifikan terhadap hasil belajar siswa pembelajaran
matematika materi perkalian pada kelas III SD Negeri 4 Sp Padang.

Kata Kunci :Alat Peraga,Kincir Angka,Matematika
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EFFECTIVENESS OF USING NUMBER WHEEL PROMOTION TOOLS

ON STUDENTS' LEARNING OUTCOMES IN MATHEMATICS

MULTIPLICATION MATERIAL AT SDN 4 SP PADANG

Mareza Kurnia

2021143286

ABSTRACT

This study uses an experimental method, namely Quasi Experimental
Design with a design form of Nonequivalent Control Group Design. The sample
in this study consisted of two classes totaling 20 students in the experimental class
and 13 students in the control class. The research instrument used was a test in the
form of 10 multiple-choice questions, and for the observation sheet, observations
were made assisted by the class teacher as an observer of students' attitudes during
the learning process. The results of the study using the number wheel media on
multiplication material obtained the results of the average pretest calculation of
the experimental class of 60.50 and at the time of the posttest increased to 84.00.
The results of this study are said to have a significant difference. Because, the
significance value of 0.023 <0.05 then Ha is accepted and Ho is rejected, it can be
concluded that the effectiveness of using the number wheel teaching aids has a
significant effect on student learning outcomes in mathematics learning on
multiplication material in class III of SD Negeri 4 Sp Padang.

Keywords: Teaching Aids, Number Wheel, Mathematics
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang menentukan tingkat

kecerdasan bangsa, sekolah dan guru diperlukan dalam melaksanakan

Pembelajaran yang inovatif untuk peserta didik (Sutriyani & Widyatmoko,

2020). Khususnya dalam pembelajaran matematika di SD yang menegaskan

pada Pembelajaran langsung untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki,

serta peserta didik bisa memahami konsep pembelajaran matematika melalui

pembelajaran langsung. Pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk

menambah kemampuan siswa dalam perkembangannya, mulai dari pemahaman

hingga penalaran. Sebab matematika adalah ilmu penalaran yang disusun secara

hirarki, maka pengajarannya harus dilakukan secara berkeseimbangan sepanjang

waktu (Indrawati, 2019).

Perkalian adalah penjumlahan yang dilakukan dari bilangan sejenis pada

setiap variabelnya. Indriani et al., (2022) menyatakan bahwa siswa memiliki

kemampuan mengerjakan soal perkalian dengan konsep hafalan,tetapi ketika

mengerjakan secara konstektual mendapat nilai yang rendah. Hal ini biasanya

disebabkan oleh keyakinan siswa bahwa matematika merupakan pelajaran yang

susah, yang bisa menyebabkan mereka takut dan malas sehingga susah

menangkap materi (Attalina & Irfana, 2020)
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Permasalahan matematika dapat kita lihat dari cara berfikir matematisnya

menyatakan kembali materi yang sudah pelajari. Kebanyakan siswa dalam

pembelajaran belum mampu untuk mengulang kembali, saat mengerjakan

langsung ke hasil tanpa ada cara atau prosesnya. Kedua, mengelompokkan

materi pembelajaran matematika yang sejenis ketika mengelompokkan, sifat

matematika pertukaran kurang dipahami. Ketiga, mampu mengungkapkan dan

mempraktikkan kembali dengan media yang tersedia. Selain itu, ada beberapa

masalah yang sering terjadi saat mengajar matematika, seperti sulitnya bagi guru

untuk menjelaskan materi, Siswa kesulitan memahami penjelasan guru, dan

kurangnya hasil belajar matematika (Attalina & Irfana, 2020).

Rekapitulasi data di SDN 4 Sp Padang pada kelas 3 menyatakan nilai hasil

belajar matematika dalam materi perkalian yang masih di bawah Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM). Terdapat 25 dari 33 siswa yang nilainya di bawah

KKM, sehingga diperlukan bimbingan lanjut. Berdasarkan pengamatan peneliti,

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian dikarenakan

proses pembelajaran belum memanfaatkan media pembelajaran dalam

memaparkan pembelajaran matematika, sehingga siswa mudah merasa malas

dan bosan saat pembelajaran matematika berlangsung. Maka dari itu seorang

guru harus memahami karakteristik sesuai dengan kebutuhan intelektual peserta

didiknya, sehingga diperlukan suatu pembaharuan dan inovasi Pembelajaran

yang melibatkan penggunaan media kincir angka yang cocok dengan

karakteristik siswa (Dewi, 2019).
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Model pembelajaran yang bisa diterapkan Pembelajaran Perkalian

Menggunakan Media Kincir Angka. Alat permainan edukasi kincir angka dibuat

dengan memperhatikan kebutuhan yang ada di lapangan, khususnya terkait

dengan media yang dapat membantu anak-anak untuk dapat melatih

kemampuan membilang dan berhitung. Selain itu siswa juga dapat mengenal

warna dan mengenal angka-angka dalam permainan kincir angka dan melalui

permainan ini, siswa dapat memperoleh informasi lebih banyak sehingga

pengetahuan dan pemahamannya lebih kaya dan lebih mendalam. Serta juga

bisa melatih siswa untuk lebih fokus dan berkonsentrasi. Fokus dan konsentrasi

membantu anak dimasa depan (Sundari, 2021). Adapun upaya yang

dilakukan oleh guru yaitu dapat menciptakan dan mengembangkan alat

permainan edukasi berupa kincir angka yang dapat digunakan dalam

pembelajaran matematika (Matematika et al., 2024). Permainan kincir angka

dirancang secara interaktif dan menyenangkan agar siswa lebih

termotivasi untuk berpartisipasi dan belajar, merasakan kegembiraan saat

memutar kincir dan melihat angka-angka yang muncul, sehingga membantu

meningkatkan minat dan motivasi mereka dalam belajar berhitung.

Media pembelajaran menjadi bagian yang memiliki pengaruh yang pada

hakikatnya pelaksanaan kegiatan menelaah materi. Denny et al., (2023)

menyatakan bahwa fungsi dari media pembelajaran meliputi tumbuhnya

semangat belajar, mempelajari kembali yang sudah dipelajari, memunculkan

rangsangan untuk belajar, menghidupkan respons peserta didik, memberikan

feedback dengan cepat dan menggiatkan latihan yang selaras. Media dalam
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kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah hal yang bisa dipakai guru untuk

menghubungkan materi pembelajaran dengan peserta didik, sehingga mudah

dipaham. Kantong bilangan memudahkan operasi perhitungan karena berfungsi

sebagai penentu suatu nilai bilangan. Yuni & Damri, (2019). Oleh karena itu,

kantong bilangan perkalian merupakan alat atau sarana sederhana yang dapat

membantu siswa melakukan operasi menghitung perkalian. Dengan warna

media yang menarik, diharapkan siswa menjadi aktif, semangat, dan

menarik untuk belajar.

Penelitian terkait yang dilakukan oleh Sugiyono.(2019). dengan

judul‘ Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Kincir Angka Pada Hasil Belajar

Siswa Pembelajaran Matematika Materi Perkalian Di SDN 4 Sp Padang,

persamaan dari penelitian ini adalah sama sama menggunakan media

pembelajaran.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan

dan perbedaan peningkatan pemahaman konsep sebelum dan setelah diterapkan

model pembelajaran matematika menggunakan kincir angka. Sampel dan

populasi pada studi pelaksanaannya sama yaitu Siswa SD. Dalam penelitian ini,

data pengumpulan yaitu melalui uji prasyarat dan uji hipotesis. Pelaksanaan

penelitian tersebut dilaksanakan di SDN 4 Sp Padang.

1.2 Masalah Penelitian

1.2.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
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a. Kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika sehingga

membuat siswa kurang efektif dalam pembelajaran tersebut.

b. Peserta didik mungkin belum banyak mengetahui atau menghapal tentang

perkalian,

1.2.2 Pembatasan Lingkup Masalah

Pembatasan Lingkup Masalah Terdiri dari 5 faktor Permasalahan sebagai

berikut:

a. Subjek yang diteliti yaitu siswa kelas 3 di SDN 4 Sp Padang.

b. Masalah ini difokuskan pada pembelajaran menggunakan media kincir

angka.

c. Materi yang dibahas hanya mencakup perkalian (misalnya perkalian

1–10) sesuai dengan kurikulum kelas III SD.

1.2.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah sebagai berikut :

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar

siswa matematika antara siswa yang menggunakan media kincir angka dengan

siswa yang tidak menggunakan media tersebut”

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui sejauh mana alat peraga kincir angka dapat meningkatkan

pemahaman siswa dalam konsep penjumlahan,meningkatkan keterlibatan

minat siswa dan juga apakah penggunaan alat peraga kincir angka dapat



6

memberikan dampak positif terhadap efektivitas penggunan alat peraga

tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap berbagai

aspek, baik teoritis maupun praktis:

a.Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang bagaimana

alat peraga pada siswa, khususnya kincir angka, dapat memfasilitasi siswa

dalam membangun pemahaman konsep penjumlahan secara aktif dan efektif.

Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pentingnya

peran siswa dalam membangun pengetahuan dalam diri sendiri.

b.Manfaat Praktis

Manfaat yang berguna bagi siswa,peneliti,guru,dan sekolah,sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru dapat ikut menerapkan alat peraga kincir angka dalam proses

pembelajaran matematika. Kreatifitas guru yang tinggi dapat menciptakan alat

peraga untuk mata pelajaran matematika yang dianggap sukar.

2. Bagi Siswa

Melatih siswa untuk berdiskusi dan bekerjasama dalam menyelesaikan

masalah.

Meningkatkan berpikir kritis dan tanggap dalam memecahkan masalah.
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Pembelajaran dilakukan dengan alat peraga dapat meningkatkan daya tarik

siswa, sehingga adanya perasaan senang untuk belajar

matematika dan lebih aktif.

3. bagi sekolah

Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah agar kualitas

pendidikan semakin baik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Sebagai referensi ilmiah Penelitian ini dapat menjadi acuan atau sumber rujukan

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian serupa, terutama yang

berkaitan dengan penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika.

2. Menjadi dasar pengembangan inovasi media pembelajaran

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk

mengembangkan atau memodifikasi alat peraga lain yang lebih interaktif, kreatif, atau

berbasis teknologi.

3. Memberikan arah penelitian lanjutan

Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan dengan lingkup yang lebih

luas, misalnya pada jenjang kelas yang berbeda, materi matematika lain, atau

menggunakan pendekatan kuantitatif-kualitatif gabungan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Efektivitas Pembelajaran

Rohmawati (2015, hlm. 17) menyatakan bahwa efektivitas

pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antar

siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk

mencapai tujuan pembelajaran”. Keefektifan dapat diukur dari nilai yang

didapat oleh siswa, baik melalui tes, pengamatan tingkah laku dan hasil

kerja siswa (Arnanto, 2014, hlm. 323).

Bambang dalam Fathurrahman et al., (2019, hlm. 844)

menyatakan efektivitas pembelajran dapat diartikan sebagai ketetapan

dalam mengolah situasi yang sering diukur dari tercapainya tujuan

pembelajaran. “Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila mampu

memberikan pengalaman baru dan dapat membentuk kompetensi siswa

serta membantu mencapai tujuan secara optimal” Rusman dalam

Fathurrahman (et al., 2019, hlm. 844). “Efektivitas adalah serangkaian

tugas-tugas yang dilakukan orang-orang untuk mencapai sasaran dan

tujuan yang telah dietapkan sebelumnya dalam suatu organisasi” (Yusuf,

2015, hlm. 12).

Mirso dalam Rohmawati (2015, hlm. 16) menyatakan bahwa

salah satu standart mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan

tercapainya tujuan atau dapat juga diartikan sebagai ketepatan dalam

mengelola situasi adalah efektivitas pembelajaran. “Pembelajaran efektif
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adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, material, fasilitas,

perlengkapan dan prosedur diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke

arah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan

yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan” (Supardi dalam Rohmawati, 2015, hlm 16).

Watkins dalam Fathurrahman (2019, hlm. 844) menyatakan

bahwa efektivitas pembelajaran adalah kegiatan yang membangun dan

mendorong siswa dengan strategi dan metode khusus yang disiapkan

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. “Efektivitas pembelajaran

dikakatakan berhasil jika proses pembelajarannya mencapai sasaran yang

diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran dan prestasi siswa yang

maksimal” (Pardomunan dalam Fathurrahman, 2019, hlm. 844).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

efektivitas dapat diartikan dengan kata kearifan untuk memenuhi tujuan

atau sasaran yang ingin dicapai, agar pembelajaran dapat terlaksana

dengan baik .Efektivitas pada dasarnya menunjukan pada tahap

tercapainya hasil.

2.1.2. Media Pembelajaran Kincir Angka

Media kincir angka merupakan sebuah permainan edukasi

dimana dilengkapi dengan baling-baling yang dapat berputar,

kolom yang dapat berputar dan alas reel berbentuk kubus yang

merupakan tempat bermain dan menyimpan permainan yang berguna

untuk siswa.
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Kincir angka merupakan mesin (roda/rotor) yang cara

kerjanya menggunakan tangan untuk memutarny dan bilangan adalah

satuan dalam sistem matematis yang abstrak dan dapat diunitkan,

ditambah, atau dikalikan Menurut Hamalik (1986) mengemukakan

bahwapemakaianmediapengajarandalam proses belajar mengajar dapat

membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan

motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media

Kincir angka mampu meningkatkan minat siswa untuk belajar bilangan.

Gallahue dalam Hartati (2007:56) menyatakan bahwa bermain

adalah suatu aktivitas yang langsung dan spontan dimana seorang

anak menggunakan orang lain atau benda-benda disekitarnya dengan

senang, sukarela dan dengan imajinatif, menggunakan perasaannya,

tangannya atau seluruh anggota tubuhnya.

Gambar 2.1 Alat Peraga Kincir Angka

Sumber: Sugiyono.(2019).
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

pendekatan atau cara yang digunakan untuk mengorganisasi dan

menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Model ini

mencakup berbagai strategi, metode, dan teknik yang bertujuan untuk

mencapai tujuan pendidikan secara efektif.

2.1.3 Hasil Belajar

Rifa'I (2016: 71) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan

perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami

kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan ukuran kuantitatif yang

mewakili kemampuan yang dimilikinya (Purwanto, 2017: 81). Hasil

belajar merupakan pencapaian seseorang yang diukur dari seberapa

tingkat kemampuan seseorang setelah melakukan usaha tertentu

menurut (Rusman, dkk. 2017: 3).

Keberhasilan seseorang dapat ditunjukan dengan adanya

perubahan dari kemampuan berpikirnya, sikapnya, maupun

keterampilannya. Sedangkan menurut Nizam (2016) dalam Ika (2020)

hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah

melalui proses pembelajaran hasil belajar juga dapat dimaknai dengan

pola-pola perbuatan, nilai, pengertian, sikap, dan keterampilan. Jadi

dapat dipahami bahwasannya hasil belajar menunjukan tingkah laku

kemampuan belajar siswa kemudian hasil belajar tersebut bisa dilihat
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dari nilai siswa tersebut bisa dilihat dari tes maupun pada akhir materi

yang di jelaskan oleh guru tersebut.

2.1.4 Pembelajaran Matematika

a.Pengertian Matematika

Matematika merupakan suatu bidang ilmu yang

mempelajari tentang angka dan operasi bilangan yang

dilakukan dengan penalaran, logis dan tersistematis (Sari, 2024).

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang berperan

penting dalam berbagai aspek kehidupan. Adanya peran

matematika memungkinkan segala aspek kehidupan di dunia

ini berkembang dengan begitu pesat. Perkembangan ekonomi,

teknologi, sampai pada industri tidak lepas dari campur

tangan matematika di dalamnya.

Mengingat pentingnya peran matematika tersebut untuk itulah

matematika diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga ke

perguruan tinggi. Pembelajaran matematika hendaknya mampu

mengubah pandangan siswa bahwa matematika bukan hanya

sebatas pada perhitungan angka. Banyak siswa menganggap

matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. Pandangan inilah

yang membuat siswa mudah menyerah bahkan sebelum mereka

mempelajari matematika. Siswa cenderung menghafal konsep dari
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buku ajar ataupun konsep yang diberikan gurunya tanpa mau

memahami maksud dan isinya (Amallia & Unaenah, 2018).

Konsep-konsep matematika tersusun secara hierarkis,

terstruktur, logis, dan sistematis mulai dari konsep yang paling

sederhana sampai pada konsep yang paling kompleks. Dalam

matematika terdapat topik ataukonsep prasyarat sebagai dasar

untuk memahami konsep berikutnya. Dengan kata lain, suatu

konsep matematika tidak akan bisa dimengerti jika tidak

memahami konsep prasyaratnya (Ramdani, 2006).

a. Tujuan Pembelajaran Matematika

Zulkardi (2002) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran

matematika adalah untuk menanamkan kemampuan dasar

matematika yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan untuk

membentuk pola pikir kritis serta kreatif.

Dari beberapa pendapat menurut para ahli diatas

disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah untuk

mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika

sebagai alat untuk berpikir, memecahkan masalah, dan menghadapi

tantangan dalam kehidupan serta pengembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Materi Pengenalan Angka
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2.1.5 Materi Pengenalan Angka

Materi Pengenalan Angka adalah bagian dari pembelajaran dasar

matematika yang diperkenalkan pada anak-anak usia dini, dengan

tujuan untuk mengenalkan simbol-simbol angka dan konsep dasar

mengenai angka itu sendiri. Materi ini menjadi fondasi bagi

perkembangan kemampuan matematika lebih lanjut. Pengenalan

angka bertujuan agar anak-anak dapat memahami angka,

mengenali simbolnya, dan mengaitkan angka tersebut dengan

jumlah objek atau konsep kuantitatif yang nyata.

Berikut adalah beberapa komponen utama dalam materi

pengenalan angka:

a. Pengenalan Simbol Angka: Anak-anak belajar mengenal angka-

angka dalam bentuk simbol (misalnya: 0, 1, 2, 3, dst.) yang

mewakili jumlah atau urutan tertentu.

b. pengaitan Angka dengan Jumlah: Anak-anak diajarkan untuk

mengaitkan angka dengan jumlah benda nyata, seperti

menghitung benda (misalnya, menghitung jumlah apel, bola,

atau blok). Ini membantu anak memahami konsep "jumlah"

yang diwakili oleh angka-angka tersebut.

c. Urutan Angka: Anak-anak juga dikenalkan dengan urutan

angka, sehingga mereka dapat memahami konsep pengurutan
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(misalnya, angka 1, 2, 3, dst.) serta bagaimana angka lebih

besar atau lebih kecil dibandingkan satu sama lain.

d. Penulisan Angka: Pada tahap ini, anak-anak mulai belajar

menulis angka dengan benar, yang merupakan keterampilan

motorik halus yang mendukung kemampuan matematika

mereka di kemudian hari.

Dengan pengenalan angka yang tepat sejak dini, anak-anak akan

lebih mudah memahami konsep matematika yang lebih kompleks di

masa depan.

2.2 Kajian Terdahulu Yang Relavan
Penelitian ini berlandaskan pada studi-kajian terdahulu yang

berfungsi sebagai perbandingan dan membantu peneliti dalam

melaksanakan penelitian.

Serupa pernah dilakakukan oleh ( Sugiyono 2019) yang berjudul”

analisis permainan edukasi Kincir Angka Dalam pembelajaran

matematika siswa kelas 1 sekolah dasar “ dalam penelitian ini Alat

permainan edukasi kincir angka dibuat dengan memperhatikan

kebutuhan yang ada di lapangan, khususnya terkait dengan media yang

dapat membantu anak-anak untuk dapat melatih kemampuan

membilang dan berhitung.

Serupa pernah dilakukan oleh (Telaumbanua, 2020) yang berjudul

“ Pelatihan Alat Peraga Kincir Angin Dalam Pembelajaran Matematika



16

Siswa SD” dalam peneliti ini Alat peraga merupakan media bantu

sebagai sarana fasilitas komunikasi untuk bisa menanamkan konsep

yang diciptakan oleh guru. Salah satu alat peraga yang dapat

diimplementasikan dalam pembelajaran matematika yaitu alat peraga

kincir angin.

Kerangka Berpikir/Konseptual

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Kurangnya semangat belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika
Penggunaan Model pembelajaran yang kurang menarik dalam
proses pembelajaran

Pretest

Kelas Eksperimen alat peraga kincir
angka

Kelas kontrol model konvensional

Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Kincir Angka Pada hasil belajar siswa

Pembelajaran Matermatika Materi Perkalian.

Posttest
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2.3 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiono (2018 : 63 ) Hipotesis merupakan jawaban sementara

terhadap rumusan masalah peneliti,dimana rumusan masalah peneliti telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara,karena

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan,belum

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Maka hipotesis dalam penelitian akan dikemukan oleh peneliti dapat

dirumuskan sebagai berikut :

Ho diterima jika t hitung < ttabel : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara penggunaan alat peraga kincir angka terhadap hasil belajar siswa

kelas 3 pada pembelajran matematika.

Ha diterima jika t hitung > ttabel : Terdapat perbedaan yang signifikan

antara penggunaan alat peraga kincir angka terhadap hasil belajar siswa

kelas 3 pada pembelajran matematika.
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.1.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa

saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga mendapatkan

informasi mengenai suatu hal tersebut,kemudian ditarik kesimpulannya

Menurut Sugiyono (2019). Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) jenis

variabel, yaitu:

a. Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang

mempengaruhi atau penyebab perubahan atau timbulnya variabel

dependen atau variabel terikat. Variabel independen atau variabel bebas

pada penelitian ini adalah alat peraga kincir angka yang

dilambangkan dengan X.

b. Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi menjadi akibat, karena adanya variabel independen atau

variabel bebas. Variabel dependen atau variabel terikat pada penelitian ini

adalah hasil belajar siswa pembelajaran matematika yang

dilambangkan dengan Y.



19

3.1.2 Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional variabel pada penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1). Alat peraga kuncir angka adalah kincir angka ini merupakan alat

peraga yang didesain seperti kincir angin yang dibuat dari bahan kardus,

stik ice cream, lem tembak, kertas manggis, yang bertujuan untuk

membantu dalam memahami proses pemecahan masalah yang terkait

dengan suatu konsep matematika khususnya pada hasil belajar siswa pada

operasi hitung perkalian.

3.2 Tempat dan waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SDN Negeri 4 Sp Padang yang ber

alamat di Desa Belanti, Kab Ogan Komering Ilir, Kec Sirah Pulau Padang

2.Waktu Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakn pada semester genap tahun

ajaran 2025.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Menurut Jaya (2019) populasi merupakan wilayah generalisasi

dari hasil penerapan serta dapat juga dilakukan terhadap subjek penelitian
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Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 SDN 4 Sp

Padang Tahun Ajaran 2025 yang berjumlah 33 siswa.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian
No Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 3A 10 10 20
2 3B 6 7 13

Jumlah 16 17 33
(Sumber: KelasTiga SD Negeri 4 Sp Padang, 2025)

3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) mengemukakan bahwa sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut.

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik

Random Sampling. Menurut Sugiyono (2019) teknik Random Sampling

adalah teknik pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak

tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi tersebut.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan
1 3A 20 Eksperimen
2 3B 13 Kontrol

(Sumber: Kelas tiga SD Negeri 4 SP Padang, 2025)

3.4 Metode Penelitian

Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah

metode penelitian Eksperimen. Metode eksperimen (percobaan)

merupakan cara penyajian pelajaran, di mana peserta didik melakukan

percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang

dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode eksperimen ini

peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan
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sendiri, mengikuti suatu proses, serta mengamati suatu objek (Bahri& Zain

2010).

Bentuk metode eksperimen yang dipakai adalah eskperimen murni

(true experimental ),yaitu pengujian variabel bebas dan variabel terikat

dilakukan terhadap1xx sampel kelompok eksperimen serta kelompok

kontrol. Subjek yang diteliti dalam kedua kelompok tersebut juga pada

masing masing kelompok diambil secara random. Penelitian ini

menggunakan bentuk desain pretest-posttest control Group design. Dalam

desain ini terdapat 2 (dua) kelompok yang dipilih secara random kemudian

diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan

antara kelas posttest.Berikut ini menurut Sugiyono (2019) gambaran

mengenai pretest-posttest control Group design.

Desain Penelitian Pretest-Posttest Desaign

R

R

O1

O3

X O2

O4

Gambar 3.2 Desain Penelitian (Sumber: Sugiyono (2019)

Keterangan :

O1 : Pretest kelas eksperimen

O2: Posttest kelas eksperimen

X: Perlakuan dengan menggunakan alat peraga kincir angka

O3: Pretest kelas kontrol

O4 : Posttest kelas kontrol

3.5 Rancangan Perlakuan
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Penelitian ini memiliki rancangan perlakuan, yang menggunakan

Pretest-Posttest Control Design yang terdiri dari dua kelas, untuk

mengetahui efektivitas penggunaan alat peraga Kincir Angka. Adapun

tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu :

1.Tahap Pemberian Tes Awal (Pretest)

Pada tahap ini kedua kelas baik eksperimen ataupun kelas kontrol

diberi pretest untuk mengetahui kemampuan siswa dalam melakukan

operasi hitung penjumlahan sebelum diberi perlakuan (Treatment).

Kegiatan yang dilaksanakan saat pretest yaitu kegiatan melakukan operasi

hitung penjumlahan. Pretest dilakukan untuk membuktikan bahwa kelas

eksperimen maupun kelas kontrol memiliki kemampuan yang sama dalam

kemampuan melakukan operasi hitung penjumlahan.

2).Tahap Pemberian Perlakuan (Treatment)

Memberikan 2 kali perlakuan (Treatment) pada kelas eksperimen

berupa pemberian perlakuan melalui kegiatan pembelajaran yang

diberikan guru dengan menggunakan alat peraga kincir angka, hal tersebut

dilaksanakan agar siswa terlibat dalam penggunaan alat peraga kincir

angka yang digunakan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran matematika. Sedangkan kelas kontrol tidak diberikan

perlakuan (Treatment) melalui kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan alat peraga kincir angka.

3). Tahap Pemberian Test Akhir (Posttest)
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Dilaksanakan saat pertemuan terakhir untuk mengetahui ada atau

tidaknya efektivitas penggunaan alat peraga kincir angka pada mata

pelajaran matematika. setelah diberikan perlakuan (Treatment) melakukan

operasi hitung penjumlahan menggunakan alat peraga kincir angka.

Kegiatan yang dilakukan pada saat posttest masih sama yaitu kegiatan

melakukan operasi hitung perkalian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Adapun Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut :

1) Teknik Tes

Menurut Widiyastuti (2020) tes adalah seperangkat rangsangan

yang diberikan kepada seseorang dengan tujuan untuk mendapatkan

jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Jenis tes

yang digunakan yaitu pilihan ganda dengan soal 10 diberikan kepada

siswa untuk mengetahui hasil belajar siswa.

2).Teknik Dokumentasi

Penelitian ini, peneliti melampirkan dokumentasi berupa foto

aktivitas yang dilakukan siswa pada proses pembelajaran di kelas.

Dokumentasi ini bertujuan agar memperkuat hasil pengamatan yang

dilaksanakan peneliti.
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Tabel 3.4 Kisi Kisi Instrumen tes

Aspek yang

diteliti

Materi Aspek yang diukur Indikator Soal No

Soal

Efektivitas

Penggunaan Alat

Peraga Kincir

Angka Pada

Hasil Belajar

Siswa Pelajaran

Matematika

Materi Perkalian

Perkalian 3.1Melakukan perkalian

yang hasil bilangan dua

angka

3.1.1 Menjelaskan

perkalian sebagai

penjumlahan

berulang

3.1.2 Menghitung

perkalian yang

dihubungkan dengan

media

3.1.3 Memecahkan

masalah sehari-hari

yang melibatkan

perkalian

1,2

3,4

5,6

3.2Memahami angka

bilangan perkalian di

setiap putaran media

3.1.2Melihat hasil

dari bilangan

perkalian yang telah

di putarkan media

tersebut

7,8

3.3 Membandingakan

hasil dari sebelum dan

sesudah menggunakan

media alat peraga kincir

angka

3.1.3

Membandingkan

hasil dari perkalian

sesudah dan sebelum

pemakaian alat

9,10
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peraga tersebut

3.7 Teknik Validasi Instrumen

a .Uji Validitas

Uji validitas menurut (sugiyono, 2022), validitas ialah pengukuran

yangmenunjukkan tingkat valid atau kesahihan suatu instrument penelitian

yang digunakan. Instrumen yang valid memiliki arti bahwa alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur. Oleh sebab itu, hasil penelitian yang valid terjadi apabila terdapat

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya

terjadi pada objek yang diteliti.

���
� ∑�� ��− ∑�� (∑�� )

{�∑��
2−(∑�� )2 } {�∑��

2−( ∑��)2}

Keterangan :

n = jumlah responden

x = skor variabel (jawaban responden)

y = skor total dari variabel untuk responden ke-n

Kriteria penguji validitas instrument apabila r hitung > r tabel maka

instrument penelitian dikatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel

maka instrument dinyatakan tidak valid.

Hasil ��� yang didapat dari perhitungan dibandingkan dengan
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product moment, dengan taraf signifikasi 0,5. Jika �ℎ����g > ������ maka

dapat dikatakan instrument tersebut valid, sebaliknya apabila �ℎ����g <

maka instrument dinyatakan tidak valid.

Tabel 3.5 Tabel Uji Validasi Instrumen

No butir
instrument

Person correlation R
hitung

R tabel Keterangan

1 0,540 0,444 Valid
2 0,736 0,444 Valid
3 0,536 0,444 Valid
4 0,737 0,444 Valid
5 0,536 0,444 Valid
6 0,493 0,444 Valid
7 0,578 0,444 Valid
8 0,530 0,444 Valid
9 0,731 0,444 Valid
10 0,484 0,444 Valid

(Sumber: oleh peneliti menggunakan SPSS)

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap seluruh item soal tes yang

digunakan dalam penelitian ini, diperoleh bahwa seluruh item memiliki

nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi

tertentu α = 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua

item soal tes adalah valid dan layak digunakan sebagai instrumen

penelitian

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat, ketelitian, ketepatan atau keakuratan

yang dibuktikan oleh instrumen pengukura Sinambela & Sinambela,( 2021,

p. 267). Oleh karena itu hasil penelitian yang reliabel terjadi apabila

terdapat kesamaan data dari waktu ke waktu.
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Kriteria reliabilitas instrumen:

Apabila �ℎ����g ≥ ������ maka dinyatakan reliabilitas .

Apabila �ℎ����g < ������ maka dinyatakan tidak reliabilitas.

Tabel 3.5 Hasil Uji Reabilitas

(sumber: oleh peneliti menggunakan SPSS)

Dapat dilihat pada tabel output diatas yaitu hasil uji coba

reliabilitas bahwa nilai koefisirn Cronbach’s Alpha menunjukan nilai

0,788 yang berarti instrument soal reliable dan layak digunakan pada

penelitian yang sesungguhnya

3.8 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2019) mengemukakan analisis data adalah "kegiatan

setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul".

Teknik analisi data pada penelitian ini dengan menggunakan analisis uji-t

beda rata-rata dengan menguji prasyaratan uji normalitas dan

uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berdistibusi normal atau tidak.Sebab uji statistik bisa digunakan

apabila data tersebut berdistibusi normal.

2. Uji Homogenitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.788 10
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Uji homogenitas sangat diperlukan dalam membuktikan data dasar

yang akan diolah adalah homogen, sehingga segala bentuk dalam

pembuktian menggambarkan yang sesungguhnya, dipengaruhi oleh

varians yang terdapat pada data yang akan diolah.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah efektivitas

penggunaan alat peraga kincir angka pada mata pelajaran matematika di

Sd Negeri 4 Sp Padang.Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus

uji t dua sampel saling bebas (Independent Sample T-test). Setelah

melaksanakan uji normalitas dan uji homogenitas, data akan dianalisis

dengan menggunakan uji-t untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis yang

diterapkan dalam penelitian ini adalah uji-t (Independent Samples test)

yang didukung oleh SPSS.

3.9 Kriteria Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan

media pembelajaran kincir angka memberikan atau tidak memberikan

efektivitas penggunaan alat peraga pada pembelajaran matematika siswa

kelas 3 SDN 4 Sp Padang. Dengan ketentuan hipotesis nol (Ho) ditolak

dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Kriteria pengujian hipotesis yang

digunakan sebagai berikut:

Ho diterima jika t hitung < ttabel : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara penggunaan alat peraga kincir angka terhadap hasil belajar siswa

kelas 3 pada pembelajran matematika.
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Ha diterima jika t hitung > ttabel : Terdapat perbedaan yang signifikan

antara penggunaan alat peraga kincir angka terhadap hasil belajar siswa

kelas 3 pada pembelajran matematika.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SDN Negeri 4 Sp Padang yang ber alamat di

Desa Belanti, Kab Ogan Komering Ilir, Kec Sirah Pulau Padang. Penelitian ini

dilaksanakan pada tanggal 3 Juni 2025 dengan 4x pertemuan. Sampel yang

digunakan pada penelitian ini yaitu kelas III A sebagai kelas eksperimen dan III

B sebagai kelas kontrol. Dimana kedua kelas ini diberikan pretest dan posttest

yang sama dan yang membedakan adalah pada saat pemberian treatment kelas

eksperimen diberikan treatment melakukan operasi hitung penjumlahan

menggunakan alat peraga kincir angka. Sedangkan, kelas kontrol hanya dengan

memberikan pembelajaran konvensional.

Selain itu pada tahap perencanaan penelitian, peneliti mempersiapkan

Rancangan Pelaksanaan Penelitian (RPP), dan soal tes instrument penelitian yang

berupa tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Sebelum melakukannya penelitian

peneliti memvalidasi soal tes tersebut kepada siswa kelas VI A terlebih dahulu, setelah

instrument tersebut diuji coba ke siswa maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji coba

menunjukkan dari 10 pernyataan di nyatakan valid . Maka peneliti hanya menggunakan

10 pernyataan pada soal tes untuk digunakan penelitian pada kelas kontrol dan kelas

eksperimen tersebut.
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4.1.1 Pelaksanaan di Kelas Eksperimen

a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dilaksanakan di kelas III A sebagai kelas. Sebelum proses

pembelajaran dilaksanakan, peneliti membagikan lembar soal untuk tes awal

(pretest) untuk mengetahui kondisi awal hasil belajar siswa tentang materi

perkalian di kelas III A. Setelah selesai mengerjakan soal pretest, kemudian

peneliti melanjutkan dengan proses pembelajaran pada pertemuan pertama yang

membahas tentang perkalian menggunakan model pembelajaran penjumlahan

menggunakan media kincir angka.

Gambar 4.1 Tes awal (pretest) di kelas eksperimen
Kegiatan Pendahuluan

Pada tahap awal kegiatan pembelajaran peneliti membuka proses

pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab oleh siswa, kemudian

salah satu siswa sebagai ketua kelas diminta untuk memimpin doa sebelum

pembelajaran dimulai. Setelah itu, peneliti menanyakan kabar serta melakukan

absensi kehadiran siswa, melakukan apersepsi dengan menyampaikan materi

pembelajaran dan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti peneliti melakukan penjelasan materi tentang perkalian

dengan model pembelajaran penjumlahan menggunakan media kincir angka. Pada

tahap ini peneliti melakukan pembelajaran dengan menjelaskan bagaimana cara

menentukan hasil perkalian operasi hitung menggunakan media kincir angka.

Kemudian peneliti bertanya jawab dengan siswa terkait materi yang telah

dipelajari, serta memberikan evaluasi tentang materi tersebut.

Kegiatan Akhir

Pada kegiatan akhir ini, siswa bersama-sama dengan peneliti membuat

kesimpulan mengenai pembelajaran hari ini dan menanyakan kepada siswa

apakah materi yang dipelajari hari ini sudah dapat dipahami oleh siswa. Untuk

menutup kegiatan pembelajaran hari ini, peneliti kemudian menutup pembelajaran

dengan mengucapkan salam kepada siswa.

b. Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dikelas eksperimen. Proses pembelajaran pada pertemuan

kedua masih membahas materi tentang perkalian. Berdasarkan RPP yang telah

dibuat oleh peneliti sebelumnya, pembelajaran dibagi menjadi 3 tahap yaitu

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.

Kegiatan Pendahuluan

Pada tahap pembuka peneliti mengucapkan salam dan siswa menjawab,

kemudian dilanjutkan dengan membaca doa sebelum pembelajaran dimulai yang

dipimpin oleh salah satu siswa sebagai ketua kelas. Setelah itu, peneliti mengecek
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kehadiran siswa, melakukan kegiatan apersepsi dengan menyampaikan materi

pembelajaran dan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi tentang bagaimana

meyelesaikan soal perkalian dan hasil perhitungan soal perkalian dengan

penjumlahan berulang dengan menggunakan media kincir angka. Kemudian

peneliti bertanya jawab dengan siswa terkait materi yang telash dipelajari, serta

memberikan evaluasi tentang materi tersebut

Setelah semua proses pembelajaran hari ini selesai, peneliti meminta siswa

untuk mengerjakan soal tes akhir (postest) untuk masing-masing siswa. Peneliti

membagikan lembar soal tes kepada setiap siswa dan memberi instruksi untuk

menulis nama dan kelas pada kertas lembar jawaban siswa. Setelah siswa selesai

mengerjakan soal tes akhir (postest), peneliti mengakhiri untuk pertemuan

pembelajaran hari ini.

Gambar 4.2 Tes akhir (postest) kelas eksperimen
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Kegiatan Akhir

Pada kegiatan ini siswa bersama-sama dengan peneliti menyimpulkan

mengenai proses belajar yang diterima hari ini dan peneliti memberikan sebuah

pesan untuk pembelajaran hari ini. pembelajaran hari ini ditutup dengan peneliti

mengucapkan salam kepada siswa.

4.1.2 Pelaksanaan di Kelas Kontrol

a. Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama di kelas kontrol dilaksanakan di kelas III B. Pada

pertemuan ini sebelum memulai pembelajaran, peneliti membagikan soal tes awal

(pretest) kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan terlebih dahulu. Siswa

diarahkan untuk menulis nama dan kelas pada lembar jawaban siswa. Setelah

siswa mengerjakan soal tes awal (pretest), peneliti melanjutkan untuk proses

pembelajaran hari ini.

Gambar 4.3 Tes awal (pretest) di kelas kontrol

Kegiatan Pendahuluan

Pada kegiatan pendahuluan peneliti mengucapkan salam, kemudian

dilanjutkan dengan membaca doa sebelum pembelajaran. Setelah itu, peneliti
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mengecek kehadiran dan melakukan apersepsi dengan menyampaikan materi

pembelajaran dan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan

awal pertemuan dikelas kontrol peneliti menerapkan dengan proses pembelajaran

konvensional.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi tentang menentukan hasil

perkalian operasi hitung dan menghitung perkalian dari soal yang ada pada buku

tema. Setelah peneliti selesai menjelaskan mengenai materi tersebut, peneliti

bertanya apakah siswa sudah paham mengenai materi yang disampaikan. Jika

belum paham peneliti meminta siswa untuk bertanya dan memberitahu mengenai

materi yang belum dipahami.

Kegiatan Penutup

Setelah memberikan tugas kepada siswa, peneliti menutup proses

pembelajaran dengan memberi kesimpulan pada pembelajaran hari ini kepada

siswa. Kemudian, siswa diminta untuk bersiap-siap mengakhiri pembelajaran

dengan membaca doa sebelum pulang yang dipimpin oleh salah satu siswa di

kelas. Pembelajaran hari ini ditutup oleh peneliti dengan mengucapkan salam

kepada siswa.

b. Pertemuan Kedua

Kegiatan Pendahuluan

Pertemuan kedua dikelas kontrol, pada kegiatan awal pertemuan kedua di

kelas kontrol diawali dengan peneliti mengucapkan salam kepada siswa dan siswa

menjawab. Kemudian dilanjutkan dengan membaca doa sebelum memulai
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pembelajaran. Setelah itu, peneliti mengecek kehadiran siswa dan menanyakan

kabar siswa hari ini, melakukan apersepsi dengan menyampaikan materi

pembelajaran dan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, siswa diminta untuk mengeluarkan buku tema untuk

melanjutkan materi pembelajaran pada hari sebelumnya. Peneliti menjelaskan

tentang materi hari ini yaitu menyelesaikan soal perkalian dengan penjumlahan

berulang. Siswa mendengarkan penjelasan dari peneliti tentang materi tersebiut.

Setelah diberikan penjelasan mengenai perkalian dengan penjumlahan berulang,

siswa diminta untuk bertanya mengenai materi yang dijelaskan oleh peneliti.

Kemudian siswa diberikan tugas mandiri untuk dikerjakan dirumah oleh peneliti.

Kegiatan Penutup

Sebelum proses pembelajaran selesai, peneliti membagikan soal tes akhir

(postest) kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan secara mandiri. Setelah

pemberian tes akhir (postest) kepada siswa, peneliti menutup pembelajaran hari

ini. Pada kegiatan akhir pembelajaran, siswa dan peneliti membuat kesimpulan

untuk pembelajaran hari ini. Kemudian, siswa diminta untuk bersiap membaca

doa sebelum pulang. Kegiatan pembelajaran berakhir setelah peneliti

mengucapkan salam.
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Gambar 4.4 Tes akhir (postest) di kelas kontrol

4.2 Hasil Penelitian (Deskripsi dan Analisis Data)

Penelitian ini dilakukan pada tahunajaran 2023/2024 pada semester

genap, dimana penelitian ini terdapat tiga tahapan yaitu pretest, treatment dan

posttest. Pada tahap awal dilakukan pretets kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kemudian pada tahap kedua dilakukan treatment pada kelas eksperimen

menggunakan media pembelajaran kincir angka pada materi perkalian. Pada

tahap akhir, dilakukan posttest pada kelas eksperimen. Selanjutnya, pada kelas

kontrol hanya dilakukan pembelajaran konvensional pada materi yang sama

dan pada tahap akhir juga diberikan posttest.

Gambar 4. 1 Pemberian treatment pada kelas eksperimen
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4.2.1 Hasil Pelaksanaan Pretest dan Posttest

Data Hasil tes awal (Pretest) dan tes akhir (Posttest) yakni dengan

pemberian soal tes dan soal tes yang di gunakan berupa Soal dengan materi

perkalian untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan

perlakuan. Berdasarkan hasil posttest kelas eksperimen dan postest kelas

kontrol diperoleh data sebagai berikut:

Posttest Eksperimen Posttest Kontrol

No. Nama Nilai Kriteria Nama Nilai Kriteria

1. Alvati 70 Tuntas Tio 70 Tuntas

2. Binet 70 Tuntas Natasyah 70 Tuntas

3. Chelsi 80 Tuntas Khanza 80 Tuntas

4. Darmawan 80 Tuntas Keysa 80 Tuntas

5. Radil 80 Tuntas Siti 70 Tuntas

6. Gina 90 Tuntas Ramdoni 80 Tuntas

7. Dapit 90 Tuntas Rizka 70 Tuntas

8. Arpino 80 Tuntas Alnizal 90 Tuntas

9. Karin 90 Tuntas Reva Wilona 90 Tuntas

10. Reva 80 Tuntas M. Asrori 80 Tuntas

11. Naura 80 Tuntas Alvaro 90 Tuntas

12. Bunga 90 Tuntas Ammar 80 Tuntas

13. Rafa 90 Tuntas Aisar 80 Tuntas

14. Yoga 90 Tuntas

15. Melisa 90 Tuntas

16. Nurul 80 Tuntas

17. Septi 80 Tuntas

18. Sesa 90 Tuntas

19. Wahyu 90 Tuntas

20. Lusi 90 Tuntas

Jumlah 1680 Jumlah 1030

Rata- Rata 84,00 Rata-Rata 79,23
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Berikut hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen :

Tabel 4. 1 Hasil Pretest dan Postest kelas eksperimen dan kontrol

Statistics
PretestEksper

imen
PosttestEkspe

rimen PretestKontrol PosttestKontrol
N Valid 20 20 13 13

Missing 0 0 7 7
Mean 60.50 84.00 47.69 79.23
Median 60.00 85.00 50.00 80.00
Mode 70 90 50 80
Std. Deviation 8.870 6.806 5.991 7.596
Minimum 50 70 40 70
Maximum 70 90 60 90

(sumber: Olah data peneliti, 2025)

Berdasarkan tabel diatas, seluruh siswa kelas eksperimen yaitu sebanyak

20 siswa mendapatkan nilai yang tuntas setelah diberikan perlakuan

menggunakan media kincir angka pada materi perkalian, yang dimana nilai

rata-rata pada pretest kelas eksperimen yaitu 60,50 dan nilai posttestnya

meningkat menjadi 84,00. Sedangkan pada kelas kontrol semua siswa yang

berjumlah 13 siswa juga mendapatkan nilai yang tuntas, tetapi nilai rata-rata

pretest kelas kontrol yaitu 47,69 dan nilai posttestnya yaitu 79,23. Hal ini

menunjukan bahwa nilai postest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas

kontrol dan nilai posttest pada kelas eksperimen meningkat setelah diberikan

perlakuan menggunakan media pembelajaran kincir angka pada materi

perkalian pada kelas III.

4.2.2 Uji Normalitas Data
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data menggunakan

program SPSS versi 26 dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov.

Dengan syarat berdistribusi normal apabila bilai signifikasi > 0,05. Berikut

hasil perhitungan uji normalitas disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. 2 Hasil perhitungan Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NewPretesKontrol .197 13 .180 .925 13 .293
NewPosttestKontrol .134 13 .200* .952 13 .630
New Pretest
Eksperimen

.199 13 .167 .901 13 .136

New Postest
Eksperimen

.129 13 .200* .977 13 .958

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas data peneliti dengan menggunakan

uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai sig. untuk perhitungan pretest kelas

eksperimen sebesar 0,167 > 0,05 dan postest pada kelas eksperimen sebesar

0,200 > 0,05. Kemudian diperoleh nilai sig perhitungan pretest kelas kontrol

sebesar 0,180 > 0,05 postest pada kelas kontrol sebesar 0,200 > 0,05. Sesuai

dengan syarat uji normalitas maka dapat disimpulkan bahwa nilai data

berdistribusi normal.

4.2.3 Uji Homogenitas
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Uji homogenitas pretest dan posttest kelas control dan eksperimen

dilakukan untuk mengetahui sama atau tidaknya tingkat varian data hasil kedua

kelompok. Hasil uji homogenitas tersebut tertera pada table berikut:

Tabel 4. 3 Hasil perhitungan Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic df1 df2 Sig.

Hasil Based on Mean 1.428 3 48 .246
Based on Median .934 3 48 .431
Based on Median and
with adjusted df

.934 3 39.437 .433

Based on trimmed mean 1.347 3 48 .270

Berdasarkan hasil uji Levene, nilai signifikansi untuk masing-

masing data lebih besar dari 0,05, diperoleh nilai signifikan pretest dan posttest

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,246 > 0,05. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelompok memiliki varians yang sama,

atau bersifat homogen, sehingga dapat dilanjutkan ke tahap analisis statistik

parametrik.

4.2.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesisi menggunakan Uji-Test (Independen sampel t-test) untuk

mengetahui hasil belajar antara kelompok control dan eksperimen dengan bantuan

program SPSS versi 26. Adapun kriteria hipotesis yaitu jika nilai signifikasi <

0,05, maka Ho ditolak dan jika nilai signifikasi > 0,05, maka Ho diterima.
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Independent Samples Test
Levene's
Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means

F Sig. t df

Sig.
(2-
taile
d)

Mean
Differe
nce

Std.
Error
Differ
ence

95%
Confidence
Interval of the
Difference

Lower Upper
Hasi
l

Equal
variances
assumed

.882 .355 -2.383 31 .023 -6.308 2.647 -11.705 -.910

Equal
variances
not
assumed

-2.282 22.070 .032 -6.308 2.764 -12.039 -.576

Berdasarkan tabel hipotesis di atas diperoleh nilai sig. (2-tailed) dengan

uji-t adalah 0,023. Karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari 0.05 maka ada

perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol.

Selanjutnya, hasil uji nilai �ℎ����� = 2.383 > ������ = 1,697, maka berdasarkan

pengujian hipotesis �0 ditolak dan �� diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar siswa

matematika antara siswa yang menggunakan media kincir angka dengan siswa

yang tidak menggunakan media tersebut.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD 4 Sp Padang, tepatnya pada kelas III

yang terdiri dari III A sebagai kelas eksperimen dan III B sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan. Tujuan penelitian ini adalah
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untuk mengetahui sejauh mana alat peraga kincir angka dapat meningkatkan

pemahaman siswa dalam konsep penjumlahan, meningkatkan keterlibatan minat

siswa dan juga apakah penggunaan alat peraga kincir angka dapat memberikan

dampak positif terhadap efektivitas penggunan alat peraga tersebut.

Kincir angka memungkinkan siswa untuk melihat dan memutar angka,

sehingga mereka bisa mempelajari konsep perkalian secara konkret dan visual. Ini

sangat membantu dalam membangun pemahaman bahwa perkalian adalah

penjumlahan berulang. Alat ini bersifat interaktif dan seperti permainan, sehingga

menumbuhkan minat belajar matematika pada siswa, khususnya di jenjang

sekolah dasar. Kincir angka menuntut siswa untuk berpartisipasi secara fisik

(memutar, menunjuk, memilih angka), sehingga menumbuhkan pembelajaran

aktif dan meningkatkan keterlibatan siswa di kelas.

Pada saat pembelajaran di kelas eksperimen, siswa diberikan perlakuan

menggunakan media alat peraga kingcir angka materi perkalian. Hasilnya,

Dengan melihat dan memutar angka secara langsung, siswa mampu memahami

pola hubungan antara bilangan secara lebih konkret dan visual. Contoh: Ketika

siswa memutar angka 3 dan 4, mereka memahami bahwa 3 × 4 berarti 3

ditambahkan sebanyak 4 kali. Alat peraga kincir angka membuat pembelajaran

terasa seperti aktivitas bermain, bukan hanya belajar biasa. Hal ini memicu rasa

ingin tahu, semangat, dan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran

matematika. Dampaknya, Siswa yang termotivasi akan lebih aktif, bertanya,

mencoba, dan tidak mudah menyerah ketika menghadapi soal. Kegiatan yang

melibatkan visualisasi, gerakan, dan permainan lebih mudah diingat oleh siswa
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dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat verbal. Kincir angka membantu

siswa mengingat hasil perkalian dengan cara yang menyenangkan dan tidak

membosankan.

Penggunaan kincir angka terbukti dapat meningkatkan skor hasil belajar

siswa, sebagaimana terlihat dari perbandingan nilai pretest dan posttest dalam

pemberian treatment di kelas eksperimen. Rata-rata nilai keseluruhan pretest

60,50, sedangkan rata-rata nilai posttest mencapai 84,00. Dengan demikian, dapat

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa.

Hal ini menunjukan bahwa penggunaan media alat peraga kincir angka pada

materi perkalian sangat efektiv digunakan dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan nilai posttest yang didapatkan dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol, maka pada tahap pengujian hipotesis dari pengujian uji-t diperoleh

nilai signifikan sebesar 0,023 < 0,05, maka berdasarkan kriteria pengujian

hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan dalam peningkatan hasil belajar siswa matematika

antara siswa yang menggunakan media kincir angka dengan siswa yang tidak

menggunakan media tersebut.

Banyak siswa sekolah dasar merasa takut atau gugup saat belajar

matematika. Kincir angka mengurangi tekanan itu dengan pendekatan yang lebih

santai, penuh warna, dan bersahabat. Penggunaan alat peraga kincir angka

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dalam

pembelajaran matematika, terutama pada materi perkalian. Dampak tersebut

meliputi: Peningkatan pemahaman konsep, Keterlibatan aktif dalam proses belajar,



45

Peningkatan skor akademik, Peningkatan motivasi dan minat belajar,

Pengurangan rasa takut terhadap matematika. Dengan demikian, alat peraga ini

sangat layak digunakan sebagai bagian dari strategi pembelajaran inovatif di

sekolah dasar.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Piaget yang menyatakan bahwa

siswa membangun sendiri pengetahuannya melalui pengalaman langsung dan

interaksi dengan lingkungan. Kincir angka mendorong siswa untuk secara aktif

menemukan dan membentuk pemahaman sendiri tentang konsep perkalian

melalui aktivitas manipulatif (memutar, mencocokkan angka, menghitung hasil).

Selain itu, teori bruner-Discovey Learning Jerome Bruner menyatakan bahwa

pembelajaran akan lebih efektif jika siswa menemukan sendiri konsep-konsep

melalui eksplorasi dan pengalaman konkret. Siswa menemukan pola perkalian

dengan memutar angka dan mengamati hasil, sehingga pembelajaran lebih

bermakna.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ( Sugiyono, 2019) yang

berjudul” analisis permainan edukasi Kincir Angka Dalam pembelajaran

matematika siswa kelas 1 sekolah dasar “ dalam penelitian ini Alat permainan

edukasi kincir angka dibuat dengan memperhatikan kebutuhan yang ada di

lapangan, khususnya terkait dengan media yang dapat membantu anak-anak untuk

dapat melatih kemampuan membilang dan berhitung.

Serupa pernah dilakukan oleh (Telaumbanua, 2020) yang berjudul

“ Pelatihan Alat Peraga Kincir Angin Dalam Pembelajaran Matematika Siswa

SD” dalam peneliti ini Alat peraga merupakan media bantu sebagai sarana
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fasilitas komunikasi untuk bisa menanamkan konsep yang diciptakan oleh guru.

Salah satu alat peraga yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran

matematika yaitu alat peraga kincir angin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga kincir

angka efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan nilai dari

pretest ke posttest menunjukkan bahwa siswa lebih memahami konsep perkalian

setelah menggunakan alat tersebut. Beberapa faktor yang mendukung efektivitas

alat peraga kincir angka antara lain:

1. Visual dan Interaktif

Kincir angka menyajikan pembelajaran yang menarik, sehingga siswa lebih

fokus dan tidak mudah bosan.

2. Membantu Pemahaman Konsep

Siswa tidak hanya menghafal hasil perkalian, tetapi juga memahami

prosesnya secara konkret melalui putaran kincir.

3. Meningkatkan Partisipasi Aktif

Penggunaan alat peraga ini membuat siswa lebih aktif terlibat dalam kegiatan

pembelajaran.

Namun, enelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain hanya dilakukan

pada satu kelas sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke seluruh populasi.

Durasi penggunaan alat peraga terbatas, sehingga hasil maksimal mungkin belum
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sepenuhnya tercapai. Faktor eksternal seperti kondisi kelas, motivasi siswa, dan

perbedaan karakteristik individu tidak sepenuhnya dapat dikendalikan

Jadi dapat disimpulkan, dari penjelasan diatas bahwa rumusan masalah

yang ditentukan sebelumnya telah terjawab. Hal ini menunjukan bahwa

penggunaan media alat peraga kincir angka pada materi perkalian memiliki

perbedaan yang signifikan antara penggunaan alat peraga kincir angka terhadap

hasil belajar siswa kelas 3 pada pembelajran matematika.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian berjudul “Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Kincir

Angka pada Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Matematika Materi

Perkalian di SDN 4 SP Padang” menyimpulkan bahwa penggunaan alat

peraga kincir angka efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika

siswa, khususnya pada materi perkalian. Hal ini dibuktikan dengan

peningkatan signifikan nilai rata-rata dari pretest ke posttest setelah

penggunaan alat peraga.

Kincir angka memberikan pengalaman belajar yang interaktif,

menyenangkan, dan konkret, sehingga meningkatkan motivasi, minat, dan

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Metode ini juga

mendukung teori pembelajaran konstruktivistik, visual-kinestetik, dan

berbasis pengalaman langsung, yang berdampak positif pada pemahaman

konsep dan retensi materi oleh siswa.

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,023, yang lebih

kecil dari 0,05, menandakan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara

hasil belajar siswa yang menggunakan media kincir angka dan yang tidak.

Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan dapat

disimpulkan bahwa media kincir angka secara signifikan meningkatkan

hasil belajar matematika siswa.
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5.2 Saran

1. Bagi Guru

Guru disarankan untuk menerapkan alat peraga kincir angka sebagai

salah satu media pembelajaran dalam mata pelajaran matematika, khususnya

pada materi perkalian. Dengan alat ini, pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, guru diharapkan

terus mengembangkan kreativitas dalam menciptakan berbagai alat peraga

sederhana namun efektif, agar pembelajaran matematika tidak lagi dianggap

sulit oleh siswa.

2. Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif berdiskusi dan bekerjasama dalam

menyelesaikan soal-soal matematika saat menggunakan alat peraga, sehingga

terbentuk sikap sosial yang baik dalam belajar kelompok.

3. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan mendukung penggunaan media

pembelajaran inovatif seperti kincir angka dalam kegiatan belajar mengajar.

Dukungan dapat berupa penyediaan fasilitas, pelatihan guru, maupun

kebijakan yang mendorong pendekatan pembelajaran kreatif. Dengan begitu,

sekolah dapat terus meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar

siswa, yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan secara

menyeluruh.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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·1. Sebagai referensi ilmiah

Penelitian ini dapat menjadi acuan atau sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya

yang ingin mengembangkan penelitian serupa, terutama yang berkaitan dengan

penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika.

2. Menjadi dasar pengembangan inovasi media pembelajaran

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar untuk

mengembangkan atau memodifikasi alat peraga lain yang lebih interaktif, kreatif,

atau berbasis teknologi.

3. Memberikan arah penelitian lanjutan

Penelitian ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan dengan lingkup yang

lebih luas, misalnya pada jenjang kelas yang berbeda, materi matematika lain,

atau menggunakan pendekatan kuantitatif-kualitatif gabungan.
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